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Daftar Notasi

Notasi Keterangan
Kwm Kekakuan efektif MCE
Dwm Perpindahan saat MCE
m Periode saat MCE
Geft Modulus geser efektif elastomeric
Ar Luas penampang
tr Total ketebalan rubber
W Frekuensi natural
g Gravitasi
W Berat seismik efektif struktur di atas sistem isolasi
t ketebalan isolator
LM Damping saat MCE
Sps parameter respons spektral percepatan desain perioda
pendek
Sp1 parameter respons spektral percepatan desain perioda 1
detik
T perioda getar fundamental struktur
E Pengaruh beban gempa.
= Pengaruh beban gempa horisontal
E, Pengaruh beban gempa vertical
p Faktor redudansi
Qe Pengaruh gaya gempa horisontal dari V
D Pengaruh beban mati
Vi Gaya dasar seismik
Wi Bagian berat seismik efektif total struktur
hi dan hx Tinggi dari dasar sampai tingkat | atau x, dinyatakan dalam
meter
Cs Koefisien respon seismik yang ditentukan
Weeismic Berat efektif struktur
R Faktor modifkasi respons
le Faktor keutamaan
T Periode struktur dasar (detik)
A percepatan spektrum TH
A; percepatan spektrum target
Cq Faktor amplifikasi defleksi
Sxe Defleksi pada lokasi yang diisyaratkan dengan analisis
elastis
le Faktor keutamaan gempa
Jae) Faktor kondisi cuaca dan umur penggunaan
Atest) Faktor hea_tin_g, rate of_Ioading, scragging
Jspec) Faktor variasi produksi
Suit Parameter percepatan spektral gempa maksimum yang
dipertimbangkan dengan redaman 5 persen pada periode 1
detik dengan satuan g.
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Bwm Koefisien numerik terkait dengan redaman efektif sistem
isolasi pada perpindahan maksimum, M,

y Jarak antara titik pusat kekakuan sistem isolasi dan elemen
yang diinginkan, diukur tegak lurus terhadap arah bebean
gempa yang ditinjau

e Eksentrisitas

b Ukuran denah struktur terpendek diukur tegak lurus terhadap
d.

d Ukuran terpanjang denah struktur.

Pt rasio period translasi terhadap rotasi

MPF1 faktor partisipasi ragam) untuk ragam 1
o1 koefisien massa ragam untuk ragam ke-1
wilg massa lantai i
B perpindahan pada lantai i ragam ke-1
N jumlah lantai
Aatap perpindahan atap (yang digunakan pada kurva kapasitas)
Sa spektrum percepatan
Sy spektrum perpindahan
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